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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil
PutusanBersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun
1987 dan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
043/b/U/1987. Transliterasitersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserapkedalam bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap kedala bahasalndonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus BesarBahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalahsebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem
tulisan Arabdilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkandengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan denganhuruf dan tanda sekaligus.
Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
J Ra R Er




Huruf Arab Nama Huruf Keterangan
Latin

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik dibawah)
o=a Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& 'Ain ¢ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

9 Wawu \V We

° Ha H Ha

s Hamzah \ Apostrof

&$ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a | =3
=i L =ai L =1
f=u s=au s =10

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
sex 31 yeditulis Mar atun Jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
4.kl ditulis Fatimah
4. Syaddad (Tasdid atau geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. Contoh
Ly, ditulis Rabbanaa
JA ditulis Al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
o=l ditulis Asysyamsu
Ja )l ditulis Arrojulu
sadl ditulis As sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasi
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata
yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

4l ditulis Al-qomar
&y ditulis Al-badi’
B ditulis Al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan
tetapi jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
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telah mengambil bagian yang banyak."

(HR. Abu Daud)
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ABSTRAK

Nur Syari’ati 2026. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi
Anak di RA A Tholabuddin Masin Warungasem Kabupaten Batang.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr.H. Abdul Khobir, M.Ag

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Motivasi Belajar, Anak Usia Dini

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam
perkembangan anak usia dini. Motivasi belajar dapat mendorong anak
untuk lebih aktif, semangat, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Anak yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih mudah menerima pembelajaran, aktif dalam kegiatan kelas, serta
mampu mengembangkan potensi dirinya dengan baik. Namun, pada
kenyataannya masih banyak anak usia dini yang menunjukkan motivasi
belajar rendah, seperti kurang fokus saat pembelajaran berlangsung,
mudah bosan, kurang percaya diri, dan kurang antusias mengikuti
kegiatan belajar di sekolah.Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
(1) Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak di
RA A Tholabuddin Masin Warungasem Kabupaten Batang? (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak di RA A Tholabuddin Masin Warungasem
Kabupaten Batang? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi anak serta untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di RA
A Tholabuddin Masin Warungasem Kabupaten Batang.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Subjek penelitian ini adalah orang tua, guru, dan anak-
anak di RA Tholabuddin Masin Warungasem Kabupaten Batang. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang
tua memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan motivasi belajar
anak. Orang tua berperan sebagai korektor, inspirator, motivator,
fasilitator, dan pembimbing dalam mendukung perkembangan belajar
anak. Bentuk motivasi yang diberikan orang tua dilakukan melalui
pemberian perhatian, pendampingan belajar, penghargaan, dukungan
emosional, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah.
Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar anak meliputi
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peran aktif orang tua, sarana dan prasarana belajar, rangsangan mental
positif, dorongan dari dalam diri anak, dan peran guru di sekolah.
Sedangkan faktor penghambatnya meliputi kesibukan orang tua, kondisi
anak, kurangnya motivasi belajar, serta pengaruh lingkungan sekitar.
Dengan adanya keterlibatan dan dukungan orang tua secara optimal,
anak menjadi lebih antusias, aktif, percaya diri, dan semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di RA A Tholabuddin Masin
Warungasem Kabupaten Batang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mempersiapkan
peserta didik melalul proses pembelajaran yang dirancang secara
sistematis agar mampu mengembangkan potensi, kemampuan, dan
bakat yang dimilikinya (Hamalik, 2017). Hal itu dapat membantu
peserta didik dalam merangsang secara aktif potensi,
kemampuan,dan bakatnya. Sehingga proses pembelajaran yang
dilakukan dapat meningkatkan kreativitas maupun keterampilan
peserta didik.  Adapun ketika peserta didik sudah memiliki
pedoman pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun
anak untuk mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-
perubahan posisif dalam diri anak. Pembelajaran berhubungan
dengan motivasi belajar untuk mendorong anak melakukan aktivitas
belajar secara aktif, tekun, dan berkelanjutan, namun dalam
praktiknya masih banyak anak uisia dini yang menunjukkan motivasi
belajar yang rendah.

Rendahnya motivasi belajar anak dapat dilihat dari berbagai
perilaku, seperti kurangnya minat mengikuti kegiatan pembelajaran,
anak lebih memilih bermain sendiri saat kegiatan berlangsung,
mudah bosan, kurang fokus, sering berpindah-pindah aktivitas,
enggan menjawab atau bertanya, serta kurang percaya diri ketika
diminta tampil di depan kelas. Bahkan, beberapa anak menunjukan
sikap menolak ketika diajak mengikuti kegiatan belajar, seperti
menangis, diam, atau tidak merespons arahan guru.

Kondisi motivasi belajar yang rendah kni tentu berdampak pada
proses dan hasil belajar anak. Anak yang kurang termotivasi
cenderung tidak mampu menyerap pembelajaran secara optimal,
sehingga perkembangan aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional,
dan kemandirian anak menjadi terhambat. Santrock (2011)
menegaskan bahwa motivasi yang rendah pada masa awal
perkembangan dapat memengaruhi sikap anak terhadap belajar pada
jenjang pendidikan selanjutnya.



Rendahnya motivasi belajar anak tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor
eksternal yang paling dominan adalah lingkungan keluarga.
Keluarga memiliki peran utama dalam pendidikan, karena dalam
keluarga inilah anak pertama mendapatkan didikan dan bimbingan.
Keluarga memiliki peran utama dalam pendidikan karena dalam
lingkungan keluarga anak pertama kali memperoleh didikan dan
bimbingan(Hasbuillah, 2015). Dikatakan sebagai lingkungan yang
pertama karena sebagian besar kehidupan anak adalah di daam
keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak
adalah dalam keluarga. Tugas utama untuk keluarga bagi pendidikan
anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan. Oleh karena itu, ayah, ibu, dan anggota
keluarga yang lain membutuhkan pengalaman yang memadai agar
seluruh proses pembinaan anak menghasilkan kualitas intelektual
dan emosi yang positif dan optimal.

Seorang ayah dan ibu berkewajiban mendidik, mengajarkan, dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anaknya. Anak
adalah amanat Tuhan yang dibebankan kepada orang tuanya. Oleh
karena itu, orang tua harus menjaga, memelihara, dan
menyampaikan amanah tersebut. Orang tua harus mengantarkan
anaknya melalui bimbingan, pengarahan, dan pendidikan untuk
mengabdi kepada Allah SWT, keluarga, masyarakat dan bangsa,
(Abduil, 2012). Siistem pendidikan yang baik harus menunjukan
proses pendidikan dalam keluarga sebagai realisasi tanggung jawab
orang tua terhadap pendidikan anaknya.

Orang tua merupakan peran yang memiliki andil dalam
mendikung keberhasilan anaknya terutama dalam hal meningkatkan
motivasi belajar anak, Adang &Ujam, 2013). Orang tua berperan
untuk mengupayakan perkembangan potensi anak, baik potensi
afektif, kognitif, maupun psikomotirik. Motivasi yang diberikan
orang tua tidak hanya sebatas ucapan, tetapi juga bentuk lain
sehingga mampu membangkitkan semangat dan motivasi belajar
anak. Beberapa peran orang tua dalam menungkatkan motivasi
belajar anak yaitu: terlibat dalam kegiatan belajar anak,



memperhatikan kondisi anak baik fisik maupun psikis, memahami
dan mengatasi kesulitan belajar anak, dan memberikan fasilitas
belajar yang memadai.

Anak udia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan
pendidikan. Pada masa ini anak sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Anak belum
memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar atau lingkunganya.
Dengan kata lain orang tua maupun pendidik akan lebih mudah
mengarahkan anak menjadi lebih baik.

Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri individu
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang di kehendaki tercapai ( Dimyati dan
Mudjiono, 2015). Keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh
motivasi belajar yang dimilikinya. Anak yang meniliki motivasi
belajar tinggi cenderung prestasinya pun tinggi, tetapi sebaliknya
anak yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasinya.
Sebab motivasi merupakan penggerak atau pendorong untuk
melakukan tindakan tertentu.

Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan
dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan perhatian,
hadiah, dan penghargaan apabila anak berhasil dalam ujian. Motivasi
dalam bentuk ini akan membuat anak lebih giat lagi dalam belajar.
Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak dapat
diterapkan dengan mengajarkan kedisiplinan terhadap anak. Orang
tua harus mampu menciptakan suasana rumah yang nyaman
sehingga anak bisa belajar dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, maka peran orang tua
sangat penting terhadap motivasi belajar anak. Menarik untuk dikaji
secara lebih mendalam mengenai peran orang tua RA A Tholabuddin
Masin terhadap motivasi belajar anaknya. Untuk mengkaji lebith
lanjut mengenai bagaimana meningkatkan kemampuan kreativitas
anak usia dini maka peneliti merumuskan penelitian yang berjudul
“PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN



MOTIVASI BELAJAR DI RAA THOLABUDDIN MASIN
WARUNGASEM KABUPATEN BATANG”

1.2 Identifikasi Masaah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui bahwa berbagai

permasalahan pada anak yaitu sebagai berikut:

1. Orang tua harus berperan memotivasi anak untuk meningkatkan
prestasi belajar di RA Tholabuddin Masin.

2. Minimnya pengetahuan orang tua terhadap pentingnya mereka
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar anak.

3. Faktor penghambat yang terkadang bisa mengakibatkan
terhalangnya proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi bisa
diminimalisirkan dengan solusi yang ada supaya kegiatan
tersebut bisa dilaksanakan dengan baik.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dari latar belakang yang sudah dijabarkan
diatas yaitu :
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini1 akan dilaksanakan di RA Tholabuddin
tepatnya di desa Masin, Kecamatan Warungasem,
Kabupaten Batang.
2. Kelompok Usia
Didalam penelitian ini peneliti hanya mengambil usia 4-5
tahun
3.  Fokus pada peran orang tua dalam memotivasi anak untuk
meningkatkan prestasi belajar.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti dapat menarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi
pada anak.
2. Apasaja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar pada anak



1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi anak untuk belajar.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar pada anak.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara
teoritis dan praktis. Kegunaan secara teoritis dan praktis diuraikan
seperti di bawah ini:
1. Teoritis
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi orang tua
sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan motivasi
belajar anak, serta dapat menjadi bahan masukan bagi orang
tua dalam mendidik yang baik di RA A Tholabuddin Masin.
a. Bagi peneliti
Peneliti ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti mengenai
peran orang tua dalam memotivasi anak usia 4/5 tahun
untuk meningkatkan prestasi belajar di RA A
Tholabuddin Masin
b. Bagi siswa
Dari penelitian ini diharapkan kreativitas anak dapat
meningkat dan anak tidak tertinggal akan perkembangan
zaman serta bisa menerapkan dalam kehidupan nyata
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Sekolah
Keberadaan penelitian ini sebagai pedoman oleh
orang tua guna merangsang kreativitas anak dengan
meningkatkan prestasi



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan

bahwa “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Di

RA A Tholabuddin Masin Warungasem Kabupaten Batang” Maka

penelitian dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Peran orang tua di RA Tholabuddin dalam Meningkatkan
motivasi belajar anak usia dini terlaksana dengan baik melalui
peran sebagai korektor, inspirator, motivator, fasilitator, dan
pembimbing. Keterlibatan orang tua yang dilakukan melalui
arahan yang lembut, pemberian dukungan dan motivasi,
penyediaan fasilitas belajar, serta pendampingan yang konsisten
terbukti mampu meningkatkan semangat dan motivasi belajar
anak.

5.1.2 Faktor pendukung orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Anak meliputi perhatian dan pendampingan selama
belajar, penggunaan metode belajar yang menyenangkan, serta
pemberian reward atau pengerjaan sehingga anak lebih
semangat dan percaya diri.

Faktor penghambat Meliputi rendahnya minat dan rasa pusan
pada anak, penggunaan televisi dan handphone yang
berlebihan, serta pengaruh teman sebaya yang membuat anak
lebih memilih bermain daripada belajar.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran
yang dapat diterapkan di RA Tholabuddin Masin Warungasem
Kabupaten Batang
1. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat Terus meningkatkan perannya
dalam mudah bagi Allah secara timbal, tidak hanya sebagai
pendidik di rumah, tetapi juga sebagai korektor, inspirator,
motivator, fasilitator, dan juga pendidik bagi anak.

Orang Rabo sebagai korektor mengoreksi kesalahan anak
dengan lembut disertai penjelasan agar anak memahami dan
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memperbaiki perilakunya. Orang tua sebagai inspirator menjadi
teladan dengan menunjukkan sikap positif seperti disiplin, jujur,
sabar, dan tanggung jawab, orang tua sebagai motivator
memberikan motivasi secara konsisten selalu semangat, pujian,
dan apresiasi untuk meningkatkan percaya diri anak. Orang tua
sebagai fasilitator menyediakan fasilitas dan menciptakan
suasana belajar yang nyaman agar anak lebih semangat belajar.
Orang tua sebagai pembimbing mendampingi dan mengarahkan
anak dalam belajar serta membantu mengatur keseimbangan
antara belajar dan bermain.

Untuk Guru

guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran di RA A Dengan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, kreatif, dan tidak membosankan bagi anak.
Hal ini penting karena pada usia ini, anak lebih mudah
termotivasi melalui kegiatan belajar yang bersifat terbaik dan
interaktif. Selain itu guru diharapkan dapat lebih aktif dalam
memberikan ~ memperhatikan kepada setiap anak secara
individu, karena setiap memiliki karakter dan kemampuan yang
berbeda-beda. Pendekatan yang lebih Personal dapat membantu
guru memahami kebutuhan belajar anak serta memberikan
bimbingan yang sesuai dengan perkembangan mereka.

Untuk anak

Anak Diharapkan dapat lebih semangat dalam mengikuti
kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Rasa
semangat belajar ini penting agar anak terbiasa untuk terus
menambah pengetahuan dan ketrampilan sejak usia dini. Selain
itu anak diharapkan dapat memulai belajar mengatur waktu
antara bermain dan belajar dengan lebih baik. Bermain memang
penting untuk perkembangan anak, namun belajar juga
merupakan hal yang tidak kalah penting sehingga keduanya
perlu dilakukan secara seimbang.

Anak juga diharapkan dapat lebih mendengarkan arahan dari
orang tua dan guru, serta berusaha untuk memperbaiki setiap
kesalahan yang dilakukan. Dengan sikap mau menerima
bimbingan, anak akan lebih mudah berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik.
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